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ABSTRAK 

 

Penampang Sungai yang masih alami pada Sungai Panjang Nagari Batipuah Baruah Kecamatan Batipuh 

Kabupaten Tanah Datar jika terjadi hujan dengan intensitas tinggi membuat daya tampung sungai tidak cukup 

untuk menampung aliran sungai, Akibatnya terjadi bencana banjir yang mengenangi daerah sekitar sungai 

yang berdampak pada 13 rumah dan tempat usaha, maka direncanakan analisa penampang sungai berguna 

untuk mengurangi banjir. Penampang sungai yang direncanakan menggunakan penampang sungai jenis 

trapesium, material pasangan batu, debit rencana metode hasper priode ulang 50 tahun 273,0632 m3/detik, 

lebar dasar saluran 13,78 meter, lebar atas saluran 16,9 meter dan ketinggian saluran yang aman 1,693 meter.  

 

Kata Kunci: Debit, Banjir, Penampang Sungai, Saluran 

 

PENDAHULUAN 

Sungai Panjang Nagari Batipuah Baruah 

Kecamatan Batipuah Kabupaten Datar Provinsi 

Sumatera Barat memiliki penampang sungai yang 

masih alami bila terjadi hujan dengan intensitas 

tinggi membuat daya tampug sungai tidak mampu 

dalam menampung aliran debit sungai sehingga 

terjadinya bencana banjir yang berdampak pada 

daerah sekitar aliran Sungai Panjang dimana 

berdampak pada 13 rumah dan tempat usaha 

terdampak banjir [1]. Maka perlu adanya penelitian 

analisa penampang sungai yang dimana mampu 

untuk melayani debit sungai yang besar ketika 

terjadinya intensitas hujan yang tinggi.  

 

METODE 

Penelitian analisa penampang sungai  Panjang 

Nagari Batipuah Baruah Kecamatan Batipuah 

Kabupaten Tanah Datar yaitu menghitung kembali 

penampang sungai yang aman pada Sungai 

Panjang dimana berguna untuk mengendalikan 

banjir jika terjadi intensitas hujan yang tinggi [2]. 

Langkah Langkah dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada bagan alir gambar 1. 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Flowchart Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil perhitungan debit banjir berdasarkan kondisi 

lapangan didapatkan yaitu 257,1626 m3/detik 

untuk debit banjir rencana digunakan Metode 

Hasper dengan debit banjir yang lebih tinggi yaitu 
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Q50 untuk jagaan lebih aman, priode ulang 50 

tahun Q50 sebesar 273,0632 m3/detik [3] dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Perhitungan debit Rencana 

 
 

Setelah debit rencana sudah dimiliki maka perlu 

menghitung tinggi (h) penampang yang sesuai 

dengan debit rencana yang dipilih supaya memiliki 

jagaan penampang sungai yang aman terhadap 

banjir [4] dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Perhitungan mencari (h) 

 
 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah 

dilakukan, diperlukan adanya evaluasi dan 

perubahan penampang saluran yang mampu untuk 

mengurangi terjadinya banjir ,yang menggunakan 

penampang trapesium dimana didapatkan nilai 

tinggi (h) yaitu 1,693 meter, berdasarkan 

perhitungan dilihat pada Gambar 2. 

 

 
 

Gambar 2. Penampang Rencana Trapesium 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Debit banjir rencana menggunakan Metode 

Hasper priode ulang 50 tahun Q50 sebesar 

273,0632 m3/detik, menggunakan penampang 

sungai trapesium dengan rencana material 

pasangan batu, lebar dasar saluran dilapangan 

(b) yaitu 13,78 meter, lebar atas saluran (T) 

yaitu 16,9 meter dan ketinggian saluran (h) 

yang aman 1,693 meter. 

B. Saran 

Saran pada Sungai Panjang Nagari Batipuah 

Baruah Kecamatan Batipuah Kabupaten 

Tanah Datar yaitu perlu adanya perencanaan 

penampang untuk posisi banjir yang lainnya. 
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